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KATA PENGANTAR

Revitalisasi Spirit "Sang Surya'": Menuju Dakwah yang Mencerahkan dan
Membebaskan

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Segala puji bagi Allah Rabbul 'Alamin, Zat yang telah menerbitkan matahari sebagai sumber
cahaya (dhiya’) dan bulan sebagai pantulan cahaya (nur), serta menjadikan syariat Islam sebagai
pelita yang menerangi jalan kehidupan manusia. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah
kepada Sang Surya peradaban, Nabi Muhammad %, yang risalahnya telah mengubah gelapnya
jahiliyah menjadi terangnya iman dan ilmu pengetahuan.

Buku yang ada di hadapan pembaca budiman ini, ""Menyalakan Kembali 'Sang Surya': 8 Kunci
Budaya Dakwah yang Mencerahkan Semesta", lahir dari sebuah kegelisahan akademik
sekaligus refleksi spiritual yang mendalam. Di tengah gempuran era disrupsi informasi, dakwah
Islamiyah sering kali terjebak pada dua ekstremitas: menjadi sekadar riuh rendah seremonial yang
kehilangan esensi, atau menjadi gerakan eksklusif yang kaku dan menjauhkan umat.

Muhammadiyah, sebagai gerakan Islam yang mengusung panji A¢-Tanwir (Pencerahan), memiliki
tanggung jawab sejarah untuk terus merawat relevansi dakwahnya. Dokumen "8 Kiat Budaya
untuk Dakwah Islamiyah" yang diinisiasi oleh PCM Gunungpati 2 Kota Semarang bukanlah
sekadar senarai imbauan moral atau poster dinding semata. Lebih dari itu, ia adalah kristalisasi
dari metodologi dakwah profetik yang sangat dibutuhkan hari ini.

Dalam buku ini, kami mencoba melakukan "pembacaan ulang" (re-reading) dan "kontekstualisasi"
atas kedelapan pilar tersebut. Kami membedah bagaimana fondasi Ikhlas bukan hanya soal hati,
tetapi menjadi basis psikologis bagi ketahanan seorang dai dalam menghadapi caci maki zaman.
Kami juga menyoroti urgensi transformasi manajemen dakwah dari pola "One Man Show" menuju
budaya Musyawarah dan Dialog yang egaliter, sebuah antitesis terhadap feodalisme organisasi
yang kerap menghambat kemajuan.

Lebih jauh, buku ini mengeksplorasi sintesis unik khas Muhammadiyah: keseimbangan antara
transendensi (Tafakur & Ibadah) dan aksi sosial-humanis (Amal Sesial). Inilah manifestasi
teologi Al-Ma'un yang menuntut seorang dai untuk hadir secara khusyuk di atas sajadah, namun
juga sigap di tengah masyarakat untuk menghapus air mata kaum mustadh'afin.

Kami juga menekankan pentingnya aspek Literasi dan Pembelajaran. Di era ledakan informasi,
dai tidak boleh kering ilmunya. Semangat belajar adalah bahan bakar agar dakwah tetap segar,
berkemajuan, dan mampu menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks. Tak lupa,
pendekatan Amar Ma'ruf Nahi Munkar yang harus dibalut dengan kesantunan dan hikmah,
merangkul bukan memukul, mengajak bukan mengejek.



Karya ini kami persembahkan bagi para pejuang dakwah, pimpinan persyarikatan di setiap level,
akademisi, dan siapa saja yang merindukan wajah Islam yang ramah, ilmiah, dan solutif. Budaya
dakwah yang kuat adalah akselerator penyebaran nilai-nilai Islam yang sesungguhnya.

Semoga ikhtiar literasi ini menjadi amal jariyah yang tak terputus dan mampu menjadi pemantik
nyala api "Sang Surya" agar terus bersinar, mencerahkan semesta raya dengan cahaya Ilahi.
Nasrun Minallah Wa Fathun Qarib.

Semarang, Januari 2026

Penulis
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ABSTRAK

Menyalakan Kembali ""Sang Surya': 8 Kunci Budaya Dakwah yang Mencerahkan Semesta

Buku ini menyajikan kajian komprehensif mengenai revitalisasi budaya dakwah dalam konteks
gerakan Islam modern, khususnya Muhammadiyah, dengan mendasarkan pada delapan prinsip
fundamental budaya dakwah yang strategis. Di tengah kompleksitas tantangan zaman dan disrupsi
sosial, buku ini berargumen bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh konten
teologis semata, melainkan oleh kekuatan budaya organisasi yang melingkupinya.

Melalui pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan wawasan teologis (tafsir tematik),
sosiologi agama, dan manajemen organisasi modern, penulis membedah secara mendalam
kedelapan pilar utama tersebut. Analisis dimulai dengan dimensi spiritualitas, menempatkan
keikhlasan dan tafakur sebagai basis psikologis ketahanan dai. Selanjutnya, buku ini
mengeksplorasi dimensi sosiologis melalui konsep keseimbangan antara ibadah ritual dan amal
sosial, yang merupakan manifestasi teologi Al-Ma'un.

Pada ranah metodologis dan organisasional, studi ini menawarkan dekonstruksi atas praktik
dakwah konvensional menuju pendekatan yang lebih egaliter dan efektif. Hal ini dicapai melalui
penguatan budaya musyawarah, pembukaan ruang dialog publik yang konstruktif, serta penerapan
metode amar ma'ruf nahi munkar yang santun, bijaksana, dan tidak konfrontatif. Terakhir, buku
ini menekankan urgensi "pembelajar seumur hidup" bagi para aktivis dakwah untuk menjamin
relevansi pesan agama di tengah masyarakat yang berubah cepat.

Secara keseluruhan, karya ini menawarkan sebuah peta jalan (roadmap) teoretis dan praktis bagi
revitalisasi "Sang Surya" agar terus menjadi gerakan pencerahan yang inklusif dan berkelanjutan
bagi semesta.

Kata Kunci: Budaya Dakwah, Muhammadiyah, Manajemen Strategis, Islam Berkemajuan,
Keshalehan Sosial, Transformasi Organisasi.



Kiat Budaya untuk Dakwah Islamiyah
Muhammadiyah yang Sukses

Budaya dakwah yang kuat adalah akselerator penyebaran Islam di masyarakat.

Ikhlas dalam Berjuang

Musyawarah untuk Mufakat

Amar Ma'ruf Nahi Munkar

Tafakur & Tadabbur

Fokus pada Ibadah & Sosial

Dakwah yang Efektif & Sa'ntun

Diskusi Terbuka & Dialog

Tumbuhkan Semangat Belajar
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Fokus pada membangun budaya dakwah yang inklusif dan berkelanjutan.
Lanjutkan Perjalanan Dakwah Muhammadiyah yang Berkemajuan!

PCM Gunungpati 2 Kota Semarang - Muhammadiyah




RESUME EKSEKUTIF

Judul Buku: Menyalakan Kembali "Sang Surya": 8§ Kunci Budaya Dakwah yang Mencerahkan
Semesta

1. Latar Belakang & Urgensi

Dalam ekosistem sosial yang semakin kompleks, dakwah tidak lagi cukup hanya mengandalkan
retorika mimbar. Buku ini menegaskan tesis bahwa budaya dakwah yang kuat adalah
akselerator utama penyebaran Islam di tengah masyarakat. Tanpa fondasi budaya yang kokoh,
gerakan dakwah berisiko mengalami stagnasi atau kehilangan relevansi. Oleh karena itu,
diperlukan revitalisasi nilai-nilai dasar yang bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah untuk
membangun gerakan yang inklusif dan berkelanjutan.

2. Intisari Strategis: 8 Pilar Kebudayaan Dakwah
Buku ini membedah "8 Kiat Budaya" menjadi empat dimensi strategis yang saling menopang:
o Dimensi Integritas Spiritual (Internal):

Keberhasilan dakwah dimulai dari "dalam". Buku ini menempatkan Ikhlas dalam Berjuang
sebagai fondasi mutlak untuk meraih ketenangan dan keberkahan, membebaskan dai dari
motif duniawi. Hal ini diperkuat dengan Tafakur & Tadabbur, di mana dai didorong untuk
meluangkan waktu merenungkan ayat-ayat Allah (Qauliyah & Kauniyah) guna menjaga
kedalaman spiritualitas.

o Dimensi Dinamika Organisasi (Struktural):

Menolak pendekatan otoriter, buku ini menekankan Musyawarah untuk Mufakat sebagai
mekanisme utama pengambilan keputusan organisasi. Kultur ini diperkaya dengan Diskusi
Terbuka & Dialog, yang membuka ruang tanya jawab konstruktif untuk menghindari
dogmatisme dan membangun partisipasi aktif jamaah.

o Dimensi Metodologi Komunikasi (Eksternal):

Dalam penyampaian pesan, prinsip Amar Ma'ruf Nahi Munkar harus dijalankan dengan
pendekatan penuh hikmah, bukan konfrontasi kasar. Hal ini dioperasionalisasikan melalui
Dakwah yang Efektif & Santun; menyampaikan pesan secara jelas, bijaksana, tidak bertele-
tele, dan "menggembirakan".



e Dimensi Aksiologi & Pengembangan SDM (Fungsional):

Dakwah Muhammadiyah adalah dakwah amal. Buku ini menuntut keseimbangan antara
Fokus pada Ibadah & Sosial (keshalehan ritual dan kesalehan sosial). Untuk menjamin
keberlanjutan, organisasi wajib Menumbuhkan Semangat Belajar, mendorong setiap
anggota untuk terus memperdalam ilmu agama agar adaptif terhadap zaman.

3. Rekomendasi & Arah Masa Depan

Buku ini merekomendasikan transformasi paradigma dari dakwah parsial menuju dakwah berbasis
sistem budaya. Implementasi kedelapan kunci ini diharapkan dapat melahirkan profil kader dan
organisasi yang berkemajuan: teguh dalam prinsip, luwes dalam cara, dan nyata dalam amal
sosial. Ini adalah cetak biru untuk melanjutkan perjalanan dakwah yang mencerahkan semesta.
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BAB 1
PENDAHULUAN: FILOSOFI "SANG SURYA" DAN
URGENSI TRANSFORMASI DAKWAH

"Budaya dakwah yang kuat adalah akselerator penyebaran Islam di masyarakat.”

Dakwah, dalam lintasan sejarah peradaban Islam, tidak pernah berdiri di ruang hampa. Ia selalu
berdialog dengan realitas zaman, budaya, dan tantangan sosiologis yang melingkupinya.
Muhammadiyah, sebagai gerakan Islam yang lahir dari rahim kesadaran akan kemunduran umat,
memilih simbol "Sang Surya" bukan tanpa alasan teologis dan filosofis yang mendalam. Dokumen
strategis yang diterbitkan oleh PCM Gunungpati 2 Kota Semarang bertajuk "Menyalakan Kembali
'Sang Surya': 8 Kunci Budaya Dakwah yang Mencerahkan Semesta" menjadi pemantik kesadaran
kolektif kita: bahwa dakwah hari ini memerlukan lebih dari sekadar semangat; ia memerlukan
budaya dan sistem.

Bab pendahuluan ini akan meletakkan fondasi epistemologis bagi keseluruhan buku, membedah
metafora cahaya dalam teologi Muhammadiyah, serta menempatkan "8 Kiat Budaya" sebagai
respons strategis terhadap tantangan dakwah kontemporer.

1.1. Metafora "Sang Surya": Teologi Pencerahan (At-Tanwir) dalam Lintasan Sejarah

Istilah "Sang Surya" yang menyinari semesta memiliki akar teologis yang kuat dalam konsep At-
Tanwir (Pencerahan). Dalam terminologi Al-Qur'an, Islam sering digambarkan sebagai An-Nur
(Cahaya) yang mengeluarkan manusia dari Zulumat (Kegelapan). Matahari, sebagai sumber
cahaya primer (dhiya’), merepresentasikan sumber energi yang tak pernah lelah memberi
kehidupan, konsistensi, dan kehangatan.

Sebagaimana Allah SWT berfirman:

55 58l dep Lkl Jas sl 5

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya..." (OS. Yunus: 5).

Muhammadiyah mengadopsi metafora ini sebagai identitas gerakannya. "Sang Surya" bukan
sekadar logo; ia adalah manifesto gerakan. KH. Ahmad Dahlan, sang pendiri, tidak ingin Islam
hanya menjadi agama ritual yang beku di pojok masjid, melainkan menjadi agama yang
"menyinari" peradaban—menghidupkan akal budi melalui pendidikan, menyehatkan fisik melalui
pelayanan kesehatan, dan menyejahterakan sosial melalui filantropi (Penanti & Santoso, 2018).
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Namun, relevansi "Sang Surya" hari ini sedang diuji. Apakah sinar itu masih mampu menembus
kabut materialisme dan hedonisme modern? Dokumen sumber buku ini secara implisit
mengajukan pertanyaan reflektif: "Menyalakan Kembali". Frasa ini mengindikasikan adanya
potensi redupnya semangat atau disorientasi gerakan dakwah di tingkat akar rumput. Oleh karena
itu, revitalisasi budaya dakwah menjadi sebuah keniscayaan sejarah. "Sang Surya" harus
dinyalakan kembali dengan bahan bakar baru: sebuah budaya dakwah yang sistematis, inklusif,
dan mencerahkan.

1.2. Stagnasi dan Tantangan: Mengapa Dakwah Membutuhkan Akselerator Budaya Baru?

Mengapa kita membutuhkan "Kiat Budaya"? Dokumen sumber menegaskan tesis utamanya:
"Budaya dakwah yang kuat adalah akselerator penyebaran Islam di masyarakat”. Kata kunci di
sini adalah Akselerator.

Dalam analisis sosiologi organisasi, budaya organisasi (organizational culture) adalah seperangkat
nilai, norma, dan perilaku yang disepakati bersama yang membentuk cara kerja suatu kelompok
(Schein, 2010). Tanpa budaya yang kuat, dakwah hanya akan berjalan secara sporadis, parsial, dan
lamban.

Tantangan dakwah kontemporer semakin kompleks:

1. Individualisme Ekstrem: Masyarakat modern cenderung semakin atomistik dan apatis
terhadap nilai-nilai komunal.

2. Disrupsi Informasi: "Kebenaran" agama sering kali tenggelam dalam kebisingan (noise)
media sosial dan hoaks.

3. Krisis Keteladanan: Umat sering kali melihat kesenjangan antara apa yang didakwahkan
(das sollen) dengan perilaku dai (das sein).

Di sinilah relevansi 8 Kiat Budaya tersebut. Ia hadir bukan sebagai doktrin teologis baru,
melainkan sebagai rekayasa sosial (social engineering) untuk membentuk habitus dai yang
tangguh. Dakwabh tidak lagi cukup hanya dengan "ceramah" (oral), tetapi harus menjadi "budaya"
(perilaku). Jika dakwah hanya sekadar transfer pengetahuan (transfer of knowledge) tanpa transfer
nilai dan budaya (transfer of values), maka ia akan gagal menjadi akselerator perubahan sosial.

1.3. Dakwah Berkemajuan: Antara Purifikasi Akidah dan Dinamisasi Muamalah
Visi besar yang memayungi buku ini adalah "Dakwah Muhammadiyah yang Berkemajuan".
Konsep Islam Berkemajuan menyiratkan dialektika yang harmonis antara purifikasi (pemurnian)

akidah dan dinamisasi (modernisasi) muamalah.

Kedelapan kiat budaya yang diuraikan dalam dokumen sumber mencerminkan keseimbangan
pendulum ini secara sempurna:
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e Sisi Purifikasi (Transendental): Diwakili oleh kiat "Ikhlas dalam Berjuang" dan
"Fokus pada Ibadah". Ini adalah jangkar spiritual. Tanpa keikhlasan dan ibadah
mahdhah yang kuat, gerakan "berkemajuan" akan kehilangan ruhnya dan terjebak dalam
sekularisme terselubung.

e Sisi Dinamisasi (Fungsional/Sosial): Diwakili oleh kiat '"Musyawarah untuk
Mufakat", "Diskusi Terbuka", ""Semangat Belajar", dan "Fokus pada Sosial". Ini
adalah sayap kemajuan. Muhammadiyah tidak anti-kritik; ia membuka ruang dialog.
Muhammadiyah tidak anti-ilmu; ia mendorong semangat belajar. Muhammadiyah tidak
egois; ia turun ke ranah sosial.

Sintesis inilah yang menjadikan dakwah Muhammadiyah unik. Ia tidak ekstrem kanan (radikal-
konservatif) yang menolak dialog dan ilmu pengetahuan, namun juga tidak ekstrem kiri (liberal-
sekuler) yang mengabaikan ibadah dan akidah. Ia berada di posisi Wasathiyah (tengah) yang
mencerahkan.

Pesan dari dokumen ini sangat jelas: "Lanjutkan Perjalanan Dakwah Muhammadiyah yang
Berkemajuan!". Ini adalah panggilan untuk bergerak maju (progressive), bukan mundur ke
belakang dengan romantisme masa lalu, atau diam di tempat dengan kejumudan.

1.4. Peta Jalan Buku Ini: Sistematika 8 Kunci Budaya Dakwah

Buku ini disusun berdasarkan dekonstruksi dan analisis mendalam (deep-dive) terhadap delapan
poin strategis yang termaktub dalam infografis dan naskah "8 Kiat Budaya untuk Dakwah
Islamiyah Muhammadiyah yang Sukses".

Berikut adalah sistematika pembahasan yang akan kita lalui dalam bab-bab selanjutnya:

1. Ikhlas dalam Berjuang: Kita akan membedah psikologi niat. Bagaimana para dai dapat
melaporkan ketenangan dan keberkahan hanya dengan meluruskan niat? Ikhlas adalah
energi tak terbatas dalam fisika spiritual.

2. Musyawarah untuk Mufakat: Kita akan mengkaji demokrasi deliberatif dalam Islam.
Mengapa harus mengutamakan musyawarah dalam setiap keputusan organisasi? Ini adalah
antitesis terhadap otoritarianisme.

3. Amar Ma'ruf Nahi Munkar: Kita akan mendefinisikan ulang pendekatan penegakan
kebaikan ini. Bagaimana melakukannya dengan "pendekatan penuh hikmah"?

4. Tafakur & Tadabbur: Kita akan menyelami pentingnya intelektualitas kontemplatif.
Meluangkan waktu untuk merenungkan ciptaan Allah dan ayat-ayat-Nya adalah kunci agar
dai tidak kering spiritualitas.

5. Fokus pada Ibadah & Sosial: Kita akan membahas keseimbangan dualitas ini.
Bagaimana menyeimbangkan antara ibadah mahdhah (vertikal) dan amal sosial
kemasyarakatan (horizontal)?

6. Dakwah yang Efektif & Santun: Kita akan mempelajari teknik komunikasi dakwah.
Menyampaikan pesan dengan jelas, bijaksana, dan tidak bertele-tele adalah tuntutan era
digital.
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7. Diskusi Terbuka & Dialog: Kita akan membuka ruang publik. Membuka ruang tanya
jawab dan dialog keagamaan yang konstruktif untuk merawat nalar kritis umat.

8. Tumbuhkan Semangat Belajar: Kita akan mendorong etos /long-life learning.
Mendorong setiap anggota untuk terus belajar dan memperdalam ilmu agama agar dakwah
tetap relevan.

Kedelapan kunci ini dirangkai untuk mencapai satu tujuan akhir: ""Membangun budaya dakwah

yang inklusif dan berkelanjutan". Melalui buku ini, kita akan membuktikan bahwa dakwah
bukan sekadar aktivitas, melainkan sebuah peradaban ilmu dan amal.
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BAB II
DIMENSI SPIRITUALITAS: KEKUATAN BATIN SANG
PENCERAH

"lkhlas adalah rahasia kekuatan KH. Ahmad Dahlan saat 'diludahi' zaman, namun tetap berdiri
tegak membangun peradaban.”

Dalam arsitektur dakwah Muhammadiyah, struktur organisasi yang rapi dan amal usaha yang
megah hanyalah "jasad". Adapun "ruh" yang menghidupkannya adalah spiritualitas para
penggeraknya. Bab ini akan menyelami dimensi esoteris dari gerakan dakwah, menempatkan
integritas spiritual sebagai conditio sine qua non (syarat mutlak) bagi keberhasilan dakwah yang
mencerahkan.

Mengacu pada dokumen 8§ Kiat Budaya, kita menemukan bahwa poin pertama dan keempat—
Ikhlas dalam Berjuang dan Tafakur & Tadabbur—bukanlah sekadar anjuran moral, melainkan
strategi pertahanan psikologis dan intelektual yang paling mendasar bagi seorang dai.

2.1. Psikologi lkhlas: Melampaui Ego dalam Gerakan Kolektif

Poin pertama dalam kiat budaya dakwah menyatakan: "lkhlas dalam Berjuang: Para dai
melaporkan ketenangan dan keberkahan dengan niat lurus. Pernyataan ini mengandung implikasi
psikologis yang mendalam. Mengapa keikhlasan dikaitkan langsung dengan "ketenangan"
(stabilitas emosi) dan "keberkahan" (dampak positif)?

2.1.1. Ikhlas sebagai Mekanisme Pertahanan Diri (Self-Defense Mechanism)

Dalam psikologi dakwah, dai rentan terhadap burnout, kekecewaan, dan frustrasi sosial. Dakwah
adalah jalan yang terjal; seringkali niat baik disambut dengan sinisme. Dokumen sumber
menegaskan sebuah refleksi tajam: "Saat niat lurus, pujian tidak membuat kita terbang, dan cacian
tidak membuat kita tumbang".

Ikhlas berfungsi sebagai perisai mental. Ketika seorang dai menggantungkan harapannya pada
apresiasi manusia (transaksional), maka energi dakwahnya akan fluktuatif mengikuti respons
audiens. Sebaliknya, keikhlasan memindahkan pusat orientasi (/ocus of control) dari makhluk ke
Khalik. Inilah yang dimaksud dengan "Para dai melaporkan ketenangan". Ketenangan ini bukan
karena tidak ada masalah, melainkan karena kepastian bahwa "gaji" dan "pengakuan" dari Allah
itu pasti, tidak peduli bagaimana respons manusia.
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2.1.2. Basis Teologis: Memurnikan Ketaatan

Landasan normatif dari prinsip ini adalah Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bayyinah ayat 5 yang
dikutip dalam dokumen sumber:

z
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£

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus...".

Kata Mukhlisin (orang-orang yang ikhlas) berasal dari akar kata khalasha yang berarti murni,
bersih dari campuran. Dalam konteks gerakan Muhammadiyah, "campuran" ini bisa berupa ambisi
politik praktis, keinginan untuk tampil (riya’), atau motif ekonomi terselubung. Tanpa keikhlasan,
dakwah hanyalah "panggung sandiwara”, sebuah pertunjukan teaterikal yang mungkin memukau
mata namun kosong dari nilai transendental.

2.2. Fenomenologi Niat: Korelasi Antara Lurusnya Hati dan Keberkahan Gerakan

Dokumen sumber menyebutkan "keberkahan dengan niat lurus”. Dalam perspektif sosiologi
agama, keberkahan dapat dimaknai sebagai ziyadatul khair (bertambahnya kebaikan) atau dampak
eksponensial dari sebuah usaha yang kecil.

2.2.1. Niat sebagai Energi Penggerak

Muhammadiyah mengajarkan bahwa niat adalah blueprint dari amal. "Segala peluh dan lelah di
Jjalan ini akan sia-sia jika hati tak tertaut lurus hanya kepada Allah". Fenomena ini menjelaskan
mengapa gerakan yang dibangun dengan dana besar namun miskin keikhlasan seringkali layu
sebelum berkembang. Sebaliknya, gerakan yang dimulai dari surau kecil dengan keikhlasan yang
membaja—seperti yang dilakukan Kyai Dahlan—mampu melahirkan ribuan sekolah dan rumah
sakit.

Keikhlasan menciptakan resonansi. Hati yang ikhlas memiliki frekuensi yang mampu menyentuh
hati orang lain ("dari hati ke hati"). Inilah rahasia mengapa dakwah yang ikhlas terasa

"mencerahkan" dan "menyejukkan', sedangkan dakwah yang penuh tendensi duniawi terasa
kering dan provokatif.

2.3. Tafakur dan Tadabbur: Epistemologi Dakwah Berkemajuan

Kiat ke-4, "Tafakur & Tadabbur: Luangkan waktu untuk merenungkan ciptaan Allah dan ayat-
ayat-Nya™", adalah pilar intelektual-spiritual. Ini adalah kritik terhadap aktivisme yang kering.
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2.3.1. Integrasi Ayat Qauliyah dan Kauniyah

Seorang dai Muhammadiyah dituntut untuk memiliki keseimbangan nalar. Perintah untuk
merenungkan  "ciptaan  Allah" (ayat Kauniyah/Sains) dan "ayat-ayat-Nya" (ayat
Qauliyah/Wahyu)'' menunjukkan integrasi epistemologi.

o Tadabbur Qauliyah: Mendalami teks Al-Qur'an bukan sekadar membaca (reciting), tapi
menyelami maknanya untuk menemukan elan vital bagi solusi masalah umat.

o Tafakur Kauniyah: Membaca fenomena alam dan sosial. Seorang dai harus "melek"
realitas. Mengapa kemiskinan terjadi? Mengapa moralitas merosot?

Refleksi dalam dokumen sumber memperingatkan: "Jangan sampai seorang Dai kering ilmunya".
Aktivisme tanpa ilmu adalah kebutaan, dan ilmu tanpa perenungan (tafakur) adalah kesombongan.
Seorang mubaligh harus menjadi "pembelajar seumur hidup" agar materi dakwahnya selalu segar,
relevan, dan solutif.

2.3.2. Menghindari Kedangkalan Intelektual

Dalam era media sosial, dakwah seringkali tereduksi menjadi slogan-slogan pendek tanpa
kedalaman. Budaya tafakur dan tadabbur adalah antitesis dari kedangkalan ini. Ia menuntut dai
untuk pause (berhenti sejenak) dari hiruk-pikuk dunia, merenung, melakukan riset, dan
berkontemplasi sebelum berbicara. Inilah yang menjaga kualitas narasi dakwah Muhammadiyah
tetap bobot dan berkelas.

2.4. Case Study: Keteguhan KH. Ahmad Dahlan Melawan Arus Zaman

Sebagai penutup bab ini, mari kita lihat manifestasi nyata dari Ikhlas dan Tafakur dalam sosok
pendiri Muhammadiyah.

Dokumen sumber secara eksplisit menyebutkan: "Ikhlas adalah rahasia kekuatan KH. Ahmad
Dahlan saat 'diludahi' zaman, namun tetap berdiri tegak membangun peradaban".

Fakta sejarah mencatat bahwa Kyai Dahlan dituduh sebagai "Kyai Kafir" karena mendirikan
sekolah model Belanda (memasukkan bangku dan papan tulis). Ia dicaci maki keluarganya sendiri
karena meluruskan arah kiblat Masjid Gedhe Kauman. Apa yang membuatnya bertahan? Bukan
kekayaan, bukan kekuasaan, melainkan Keikhlasan.

Ia telah selesai dengan dirinya sendiri. Niatnya murni /ighairillahi (untuk selain Allah) sudah
hilang. Ketenangan batin akibat keikhlasan inilah yang memungkinkannya berpikir jernih
(Tafakur) untuk mencari strategi baru dalam memajukan umat, alih-alih sibuk membalas caci
maki.
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Kesimpulan Bab I

Dimensi spiritualitas yang dibangun di atas fondasi Ikhlas dan diperkaya dengan tradisi Tafakur
adalah "baterai" utama bagi mesin dakwah. Tanpa keikhlasan, mesin itu akan macet karena
gesekan ego. Tanpa tafakur, mesin itu akan berjalan tanpa arah.

Sebagaimana Allah SWT berfirman tentang orang berilmu yang diangkat derajatnya dalam QS.

Al-Mujadilah ayat 11 yang dikutip dalam sumber, hanya kombinasi antara iman (spiritualitas) dan
ilmu (intelektualitas/tafakur) yang mampu mengangkat derajat peradaban umat Islam.
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BAB III
DIMENSI INTELEKTUAL: TRADISI LITERASI DAN
PEMBAHARUAN

"Jangan sampai seorang Dai kering ilmunya. Umat membutuhkan jawaban atas tantangan
zaman yang semakin kompleks."

Jika keikhlasan adalah fondasi yang menjaga keteguhan hati, maka ilmu adalah cahaya yang
menerangi jalan dakwah. Dalam naskah strategis 8 Kiat Budaya Dakwah, poin ke-8 secara eksplisit
memerintahkan: "Tumbuhkan Semangat Belajar: Dorong setiap anggota untuk terus belajar
dan memperdalam ilmu agama.". Perintah ini bukan sekadar retorika normatif, melainkan
sebuah peringatan strategis bahwa stagnasi intelektual adalah lonceng kematian bagi gerakan
dakwah. Bab ini akan membedah dimensi intelektual sebagai syarat mutlak bagi eksistensi dakwah
yang mencerahkan (enlightening).

3.1. Long Life Learning: Menjadikan "Igra" sebagai Karakter Organik Kader Dakwah

Muhammadiyah lahir dari spirit Igra’ (bacalah). Namun, dalam praktiknya, seringkali terjadi
fenomena di mana aktivisme organisasi mengalahkan tradisi literasi. Seorang dai atau aktivis
seringkali terjebak dalam rutinitas administratif dan seremonial, sehingga lupa untuk "mengisi
ulang" kapasitas intelektualnya.

Dokumen sumber memberikan teguran keras namun konstruktif: "Jangan sampai seorang Dai
kering ilmunya”. Frasa "kering ilmunya" menggambarkan kondisi di mana seorang juru dakwah
hanya mengulang-ulang materi lama tanpa ada kebaruan, kedalaman, atau relevansi dengan
konteks kekinian. Akibatnya, dakwah menjadi hambar dan ditinggalkan oleh umat yang semakin
cerdas dan kritis.

Membangun budaya Long Life Learning (belajar sepanjang hayat) berarti menanamkan kesadaran
bahwa "menjadi dai" bukanlah terminal akhir pencapaian, melainkan awal dari proses belajar yang
panjang. Poin ke-8 ini mengamanatkan agar dorongan belajar ini bersifat sistemik—"Dorong
setiap anggota" —artinya, struktur organisasi harus memfasilitasi kajian, bedah buku, dan
pelatihan yang berkelanjutan, bukan hanya membebankan kewajiban belajar pada individu semata.

3.2. Tajdid Pemikiran: Mengapa Dai Harus Menjadi Mata Air lImu?

Dalam teologi Islam, ilmu memiliki korelasi linear dengan derajat kemuliaan. Dokumen sumber
mengutip firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11:
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“..niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
vang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”.

Ayat ini menjadi landasan ontologis bahwa otoritas seorang dai tidak bersumber dari jabatannya
di struktur persyarikatan, melainkan dari kapasitas keilmuannya.

Seorang mubaligh dituntut untuk menjadi "pembelajar seumur hidup". Mengapa? Karena ia harus
berfungsi sebagai "Mata Air Ilmu" bagi umatnya. Jika mata air itu kering atau keruh, maka umat
akan mencari sumber lain yang mungkin tidak jernih (sumber yang radikal atau liberal yang
menyesatkan).

Semangat Tajdid (pembaharuan) yang menjadi DNA Muhammadiyah menuntut para dai untuk
tidak hanya menguasai teks-teks klasik (furats), tetapi juga mampu membacanya dengan kacamata
perspektif baru yang solutif. Refleksi dalam dokumen menyebutkan bahwa dai harus senantiasa
merenungkan ayat-ayat Allah—baik Kauniyah (semesta/realitas sosial) maupun Qauliyah (teks
wahyu)—agar dakwahnya "selalu segar dan berkemajuan”. Kata "segar" mengindikasikan
kebaruan (novelty) dan inovasi dalam penyajian konten dakwah.

3.3. Respons Terhadap Isu Kontemporer: Dari Fikih Klasik Menuju Fikih Realitas

Tantangan terbesar dakwah hari ini adalah kesenjangan (gap) antara narasi agama dengan realitas
masalah umat. Poin refleksi dalam dokumen sumber menyatakan: "Umat membutuhkan jawaban
atas tantangan zaman yang semakin kompleks".

Zaman yang kompleks ini mencakup isu-isu seperti disrupsi teknologi, krisis iklim, kesenjangan
ekonomi digital, hingga kesehatan mental (mental health). Jika dai hanya berkutat pada masalah-
masalah khilafiyah klasik (perdebatan fikih ibadah remeh-temeh) dan gagal memberikan
perspektif Islam terhadap isu-isu modern tersebut, maka dakwah akan kehilangan relevansinya.

Implementasi dari "Tumbuhkan Semangat Belajar" dalam konteks ini adalah:

1. Literasi Digital: Dai harus memahami algoritma sosial media agar pesan dakwah sampai
tepat sasaran.

2. Literasi Sains & Sosial: Dai perlu membaca data kemiskinan, memahami psikologi
remaja, dan mengerti peta politik global.

3. Kontekstualisasi Dalil: Kemampuan mendudukkan dalil Al-Qur'an dan Hadits untuk
menjawab persoalan riil, bukan sekadar menghafalnya.

Inilah esensi dari menjadi dai yang mencerahkan. Ia hadir bukan untuk menghakimi zaman, tetapi

untuk memberikan panduan (guidance) bagaimana umat harus bersikap di tengah gelombang
perubahan, berbekal ilmu yang mendalam (rasikh fi al-'ilm).
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BAB IV
DIMENSI ORGANISASIONAL: EGALITARIANISME
DAN KONSENSUS

"Muhammadiyah besar karena sistem, bukan karena figuritas semata. Dakwah bukan 'One Man
Show"."

Keberhasilan sebuah gerakan dakwah tidak hanya ditentukan oleh kesucian pesan yang dibawa,
tetapi juga oleh kesehatan wadah (organisasi) yang menaunginya. Dalam dokumen 8 Kiat Budaya
Dakwah, terdapat penekanan yang sangat kuat pada aspek manajerial dan etika berorganisasi. Poin
ke-2, "Musyawarah untuk Mufakat", dan Poin ke-7, " Diskusi Terbuka & Dialog", adalah dua
sisi dari satu mata uang yang sama: Egalitarianisme Islam. Bab ini akan menguraikan bagaimana
budaya musyawarah dan dialog menjadi antitesis terhadap otoritarianisme dan kejumudan dalam
tubuh organisasi dakwah.

4.1. Demokrasi Deliberatif dalam Islam: Teologi Musyawarah

Prinsip kedua dalam budaya dakwah ini mengamanatkan untuk "Selalu utamakan musyawarah
dalam setiap keputusan organisasi dakwah'". Ini bukan sekadar prosedur administratif,
melainkan manifestasi dari teologi Islam yang demokratis.

Allah SWT secara spesifik memuji karakteristik komunitas beriman dalam Al-Qur'an,
sebagaimana dikutip dalam dokumen sumber:

“...dan urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka.” (QS. Asy-Syu'ara: 38).

Ayat ini menegaskan bahwa musyawarah (syura) adalah identitas inheren umat Islam, setara
dengan perintah shalat dan zakat. Dalam konteks manajemen organisasi modern, ini sejalan
dengan konsep deliberative democracy (demokrasi permusyawaratan), di mana legitimasi sebuah
keputusan tidak ditentukan oleh "siapa" yang memutuskan (pemimpin tunggal), tetapi melalui
"proses" diskursus yang melibatkan akal kolektif.

Mengapa musyawarah menjadi budaya wajib? Karena musyawarah meruntuhkan ego individu dan
menggantikannya dengan kearifan kolektif (collective wisdom). Keputusan yang lahir dari
musyawarah mungkin bukan yang paling cepat, tetapi ia adalah yang paling mengikat dan
meminimalisir kesalahan fatal akibat bias subjektifitas pemimpin.
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4.2. Kritik Atas "One Man Show": Sistem vs Figuritas

Salah satu refleksi paling tajam dalam dokumen sumber adalah pernyataan: "Dakwah Bukan
'One Man Show'". Ada peringatan eksplisit bahwa "Muhammadiyah besar karena sistem,
bukan karena figuritas semata'.

Penyakit kronis dalam banyak gerakan dakwah adalah ketergantungan yang berlebihan pada sosok
figur sentral (charismatic leader). Ketika figur tersebut tiada, gerakan pun mati. Budaya dakwah
Muhammadiyah menolak kultus individu ini.

e De-personalisasi Kekuasaan: Dengan mengutamakan musyawarah, kekuasaan tidak
menumpuk pada satu orang. Setiap anggota memiliki hak suara dan tanggung jawab yang
setara dalam memajukan dakwah.

e Keberlanjutan Sistem: Sistem yang dibangun di atas mufakat akan terus berjalan
siapapun pemimpinnya. Ini menjamin keberlanjutan (sustainability) dakwah lintas
generasi.

Budaya ini mengajarkan kerendahan hati. Dokumen sumber mengingatkan kita untuk menyadari
bahwa "kebenaran tidak dimonopoli oleh diri sendiri". Seorang pemimpin dakwah yang baik
bukanlah yang paling keras suaranya, melainkan yang paling piawai meramu keragaman pendapat
menjadi mufakat yang solutif.

4.3. Dialektika Konstruktif: Membuka Ruang Dialog

Kiat ke-7, "Diskusi Terbuka & Dialog', melengkapi aspek teknis dari musyawarah. Perintahnya
jelas: "Buka ruang untuk tanya jawab dan dialog keagamaan yang konstruktif'.

Tradisi dakwah sering kali terjebak dalam komunikasi satu arah (monolog): dai berbicara, jamaah
mendengar. Model ini rentan menciptakan kepatuhan buta (fakl/id) dan mematikan nalar kritis.
Budaya "Diskusi Terbuka' mendekonstruksi pola ini.

o Dari Instruksi ke Partisipasi: Dakwah yang konstruktif lahir dari "ruang-ruang dialog
yang hangat, bukan dari instruksi yang kaku'". Kehangatan dialog memungkinkan
transfer nilai terjadi lebih efektif daripada dinginnya perintah birokratis.

o [Egalitarianisme Ilmu: Membuka ruang tanya jawab berarti mengakui bahwa jamaah
memiliki hak untuk bertanya, menguji, dan bahkan mengoreksi pemahaman. Ini
menciptakan iklim intelektual yang sehat di mana kebenaran dicari bersama, bukan
didiktekan dari atas ke bawah.
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Kesimpulan Bab IV

Integrasi antara Musyawarah dan Dialog Terbuka membentuk imunitas organisasi terhadap
feodalisme dan otoritarianisme. Budaya ini memastikan bahwa Muhammadiyah tetap menjadi
gerakan yang inklusif, di mana setiap gagasan dihargai dan setiap keputusan adalah milik bersama.
Inilah yang menjadikan dakwah bukan sekadar beban satu orang, melainkan orkestra perjuangan

yang padu.
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BAB YV
DIMENSI METODOLOGIS: SENI KOMUNIKASI
DAKWAH

"Seringkali kita benar dalam konten, namun salah dalam cara. Dakwah Muhammadiyah adalah
dakwah yang merangkul, bukan memukul."

Jika dimensi spiritualitas adalah "bahan bakar" dan dimensi intelektual adalah "peta navigasi",
maka dimensi metodologis adalah "kemudi" yang mengarahkan dakwah agar sampai ke hati umat
dengan selamat. Dalam dokumen &8 Kiat Budaya Dakwah, terdapat koreksi tajam terhadap
fenomena dakwah yang kaku dan konfrontatif. Poin ke-3, "Amar Ma'ruf Nahi Munkar", dan
Poin ke-6, "Dakwah yang Efektif & Santun", menegaskan bahwa kebenaran harus disampaikan
dengan keindahan etika. Bab ini akan mengurai strategi komunikasi dakwah yang persuasif,
humanis, dan menggembirakan.

5.1. Dekonstruksi Amar Ma'ruf Nahi Munkar: Antara Ketegasan dan Hikmah

Prinsip Amar Ma'ruf Nahi Munkar (memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran) sering
kali disalahpahami sebagai lisensi untuk bertindak keras atau menghakimi. Namun, dokumen
sumber memberikan definisi operasional yang sangat spesifik: '""Pendekatan penuh hikmah
dalam menegakkan kebaikan dan mencegah keburukan".

Kata kuncinya adalah "Penuh Hikmah". Dalam tafsir sosial, menegakkan kebaikan tidak boleh
dilakukan dengan cara yang menimbulkan kerusakan (mafsadat) yang lebih besar.

Refleksi dalam dokumen tersebut menyatakan sebuah autokritik yang mendalam: "Seringkali kita
benar dalam konten, namun salah dalam cara".

Kebenaran teologis yang disampaikan dengan arogansi hanya akan melahirkan resistensi. Oleh
karena itu, Nahi Munkar (mencegah keburukan) dalam tradisi Muhammadiyah tidak identik
dengan aksi kekerasan atau sweeping, melainkan upaya sistemik dan edukatif untuk meminimalisir
kejahatan dengan cara-cara yang bermartabat. Dakwah harus memosisikan diri sebagai
penyembuh sosial, bukan hakim jalanan.

5.2. Retorika Profetik: Merangkul, Bukan Memukul

Landasan utama metodologi dakwah ini merujuk pada firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl ayat
125:
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik.".

Dokumen sumber menerjemahkan ayat ini ke dalam etos kerja dakwah yang konkret:

e Merangkul, Bukan Memukul: Dakwah adalah inklusi, menarik orang ke dalam lingkaran
kebaikan, bukan mengalienasi mereka dengan kekerasan verbal maupun fisik.

e Mengajak, Bukan Mengejek: Narasi dakwah harus bersih dari sarkasme, penghinaan,
atau bully terhadap kelompok yang berbeda. Fokus energi adalah pada ajakan positif
(invitation), bukan serangan negatif.

Filosofi ini menegaskan bahwa '"Dakwah Muhammadiyah adalah dakwah yang
'menggembirakan' (at-fabsyir), bukan menakut-nakuti (at-tanfir)". Wajah Islam yang
ditampilkan adalah wajah yang ramah dan solutif, sehingga umat merasa nyaman untuk mendekat
dan belajar.

5.3. Strategi Dakwah Efektif: Jelas, Bijaksana, dan Tidak Bertele-tele

Di era disrupsi informasi di mana rentang perhatian (attention span) manusia semakin pendek,
metode komunikasi menjadi sangat vital. Poin ke-6 menggarisbawahi pentingnya ""Dakwah yang
Efektif & Santun.

Indikator efektivitas ini dijabarkan sebagai kemampuan untuk "Sampaikan pesan dengan jelas,
bijaksana, dan tidak bertele-tele".

o Jelas (Clarity): Pesan dakwah harus terstruktur, logis, dan mudah dipahami oleh berbagai
lapisan masyarakat. Hindari bahasa langit yang rumit.

o Tidak Bertele-tele (Concise): Efisiensi narasi sangat dibutuhkan. Dakwah yang berputar-
putar hanya akan membuat audiens bosan dan pesan inti tidak tersampaikan.

e Santun (Politeness): Kesantunan adalah kunci pembuka hati. Dokumen sumber
memberikan refleksi indah: "Kelembutan (santun) adalah kunci pembuka hati yang
terkunci, sedangkan hikmah adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya'.

Dengan demikian, metodologi dakwah yang ditawarkan dalam buku ini adalah perpaduan antara
kecerdasan retorika (effective communication) dan keluhuran akhlak (ethics). Dai yang sukses
adalah mereka yang mampu menyampaikan kebenaran yang pahit sekalipun dengan cara yang
manis dan bisa diterima akal sehat.
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BAB VI
DIMENSI SOSIOLOGIS: TEOLOGI AL-MA'UN DAN
KESHALEHAN SOSIAL

"Mubaligh Muhammadiyah harus hadir di sajadah untuk menangis kepada Allah, dan hadir di
tengah masyarakat untuk menghapus air mata kaum dhuafa.”

Salah satu distingsi (pembeda) utama gerakan Muhammadiyah dibandingkan gerakan Islam
lainnya adalah sintesis yang unik antara purifikasi akidah dan modernisasi amal sosial. Dalam
dokumen &8 Kiat Budaya Dakwah, poin ke-5 mengamanatkan secara tegas: ""Fokus pada Ibadah
& Sosial: Seimbangkan antara ibadah mahdhah dan amal sosial kemasyarakatan.". Bab ini
akan mengurai bagaimana keseimbangan ini bukan sekadar pilihan strategis, melainkan DNA
gerakan yang tidak boleh dipisahkan.

6.1. Integrasi Ritual dan Sosial: Kritik Atas Keshalehan Individualistik

Naskah sumber memberikan pernyataan teologis yang sangat kuat: "Inilah DNA
Muhammadiyah. Kita tidak diajarkan untuk menjadi rahib yang hanya berdiam di masjid,
melupakan tetangga yang kelaparan.".

Pernyataan ini adalah kritik terhadap fenomena "keshalehan individualistik"—sebuah kondisi di
mana seseorang merasa cukup dengan ibadah ritual (shalat, puasa, haji) namun apatis terhadap
problem sosial di sekitarnya. Budaya dakwah Muhammadiyah menolak dikotomi antara "Masjid"
dan "Pasar", atau antara "Sajadah" dan "Rumah Sakit".

Keseimbangan ini menuntut seorang dai untuk memiliki dua wajah yang sama cerahnya:

1. Wajah Hamba ("Abdullah): Yang tunduk khusyuk dalam ibadah mahdhah, menjaga
hubungan vertikal dengan Tuhan (Hablumminallah).

2. Wajah Khalifah (Khalifatullah): Yang aktif bekerja di ladang amal sosial, mengelola
bumi, dan menjaga hubungan horizontal dengan sesama manusia (Hablumminannas).

Dokumen tersebut menegaskan bahwa integrasi ibadah dan amal sosial adalah "wujud nyata
teologi Al-Ma'un". Teologi ini mengajarkan bahwa pendusta agama bukanlah orang yang tidak
shalat, melainkan orang yang shalat namun menghardik anak yatim dan enggan memberi barang
berguna (bantuan sosial).

26



6.2. Sosiologi Al-Ma'un: Praksis Pembebasan

Implementasi budaya dakwah ini diterjemahkan dalam kalimat puitis namun bertenaga:
"Mubaligh Muhammadiyah harus hadir di sajadah untuk menangis kepada Allah, dan
hadir di tengah masyarakat untuk menghapus air mata kaum dhuafa.".

Dalam perspektif sosiologi agama, ini adalah bentuk transformasi dari religion as ritual menuju
religion as liberation (agama sebagai pembebasan). Dakwah tidak berhenti pada seruan verbal di
mimbar, tetapi berlanjut pada aksi nyata: mendirikan sekolah untuk yang bodoh, membangun
klinik untuk yang sakit, dan menyantuni fakir miskin. Budaya ini mendidik para dai untuk peka;
bahwa air mata dhuafa adalah panggilan jihad kemanusiaan yang sama sucinya dengan tangisan
dalam doa malam.

6.3. Analisis Hadits: Keutamaan Mukmin yang Bergaul

Untuk memperkuat argumen sosiologis ini, dokumen sumber mengutip sebuah hadits Nabi SAW
yang sangat relevan tentang interaksi sosial. Rasulullah SAW bersabda:

“Seorang mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar atas gangguan mereka, lebih besar
pahalanya daripada mukmin yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak bersabar atas
gangguan mereka.” (HR. Tirmidzi & Ibnu Majah).

Hadits ini memberikan legitimasi syar'i bagi aktivisme sosial.

e Bergaul (Yukhalith): Menunjukkan bahwa isolasi diri (uzlah) bukanlah pilihan utama
dalam dakwah Muhammadiyah. Dai harus terjun ke lumpur realitas masyarakat.

o Bersabar (vashbiru): Mengakui bahwa interaksi sosial pasti menimbulkan gesekan,
konflik, atau gangguan. Namun, kesabaran dalam menghadapi dinamika sosial itulah yang
mendatangkan pahala lebih besar daripada kesalehan dalam kesunyian.

Pesan ini sangat selaras dengan kiat budaya untuk membangun "Keseimbangan Keshalehan".
Dai yang tangguh adalah mereka yang tidak lari dari masalah umat, tetapi menghadapinya dengan
kesabaran dan solusi konkret.

Kesimpulan Bab VI

Budaya dakwah yang seimbang antara ibadah dan sosial adalah kunci keberlanjutan manfaat
Muhammadiyah bagi bangsa. Ia memastikan bahwa "Sang Surya" tidak hanya bersinar di langit
spiritualitas yang tinggi, tetapi juga menghangatkan bumi realitas sosial yang dingin. Dengan
mengamalkan kiat ke-5 ini, dakwah menjadi fungsional, membumi, dan dirasakan langsung
manfaatnya oleh semesta.
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BAB VII
KAPITA SELEKTA: IMPLEMENTASI BUDAYA
DAKWAH DI ERA DISRUPSI

"Fokus pada membangun budaya dakwah yang inklusif dan berkelanjutan. Lanjutkan Perjalanan
Dakwah Muhammadiyah yang Berkemajuan!"

Teori tanpa aksi adalah imajinasi, dan aksi tanpa teori adalah anarki. Setelah membedah secara
filosofis, teologis, dan sosiologis kedelapan kiat budaya dakwah, sampailah kita pada pertanyaan
fundamental: Bagaimana mengimplementasikannya di lapangan? Bab ini akan menguraikan
strategi adaptasi budaya dakwah di tengah era disrupsi, tantangan kaderisasi, dan peran vital
struktur lokal seperti Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) sebagai laboratorium peradaban.

7.1. Tantangan Inklusivitas: Dakwah di Tengah Masyarakat Multikultural

Dokumen sumber buku ini menutup narasi infografisnya dengan sebuah kalimat kunci: "Fokus
pada membangun budaya dakwah yang inklusif dan berkelanjutan”. Kata "inklusif" menjadi
sangat krusial di era fragmentasi sosial saat ini.

7.1.1. Menjangkau yang Tak Terjangkau

Dakwah inklusif berarti dakwah yang tidak eksklusif hanya untuk kalangan sendiri (warga
persyarikatan). "Sang Surya" harus menyinari semua, tanpa membedakan golongan politik, status
sosial, atau tingkat pemahaman agama. Implementasi poin "Dakwah yang Efektif & Santun"
Sserta "Diskusi Terbuka & Dialog" menjadi instrumen utama inklusivitas ini.

Di era digital, inklusivitas juga berarti kemampuan dakwah untuk menembus sekat-sekat algoritma
media sosial yang sering menciptakan echo chamber. Dai Muhammadiyah harus mampu berdialog
dengan generasi milenial dan Gen-Z yang memiliki bahasa dan value berbeda, menggunakan
pendekatan yang "bijaksana, dan tidak bertele-tele".

7.1.2. Keberlanjutan Gerakan (Sustainability)
Aspek "berkelanjutan" menuntut adanya sistem yang memastikan dakwah tidak berhenti saat
satu generasi dai wafat. Budaya organisasi yang mengutamakan ''Musyawarah untuk

Mufakat"’ adalah garansi keberlanjutan tersebut. Keputusan yang diambil secara kolektif
cenderung memiliki daya tahan lebih lama dibandingkan keputusan impulsif individu.
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7.2. Kaderisasi Berbasis Budaya: Mencetak Generasi Penerus yang Adaptif

Regenerasi adalah hukum alam. Namun, regenerasi yang berkualitas membutuhkan rekayasa
budaya. Poin ke-8, "Tumbuhkan Semangat Belajar", adalah pilar utama kaderisasi.

7.2.1. Kultur Pembelajar sebagai Syarat Kaderisasi

Sebuah organisasi dakwah hanya akan bertahan jika anggotanya memiliki etos "terus belajar dan
memperdalam ilmu agama". Implementasinya dapat berupa:

o Formalisasi Kurikulum: Menjadikan materi "8 Kiat Budaya" ini sebagai kurikulum wajib
dalam Darul Argam atau Baitul Argam.

e Mentoring Kultural: Senior tidak hanya mewariskan jabatan, tetapi mewariskan nilai
"Ikhlas dalam Berjuang" dan kearifan dalam "Amar Ma'ruf Nahi Munkar".

Kader yang adaptif adalah kader yang memiliki akar spiritualitas kuat (Ikhlas & Tafakur) namun
memiliki wawasan luas (Semangat Belajar), sehingga mereka tidak gagap menghadapi perubahan
zaman.

7.3. Strategi "Local Wisdom": Kontekstualisasi Dakwah di Tingkat Cabang dan Ranting

Buku ini lahir dari inisiatif dokumen yang disusun oleh "PCM Gunungpati 2 Kota Semarang".
Hal ini memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya desentralisasi ide dan kearifan lokal.

7.3.1. Dari Gunungpati untuk Semesta

Inisiatif PCM Gunungpati 2 menunjukkan bahwa pembaruan budaya dakwah tidak harus selalu
menunggu instruksi top-down dari Pimpinan Pusat. Cabang dan Ranting adalah ujung tombak yang
paling mengerti denyut nadi masyarakat di akar rumput.

Implementasi strategi ini mencakup:

e Adaptabilitas Lokal: Menerapkan poin "Fokus pada Ibadah & Sosial" sesuai dengan
kebutuhan spesifik masyarakat setempat (misalnya: jika daerah rawan bencana, fokus pada
MDMC,; jika daerah pendidikan, fokus pada literasi).

e Model Percontohan: PCM Gunungpati 2 menjadi model bagaimana sebuah struktur lokal
mampu merumuskan panduan strategis yang sistematis ("8 Kiat") yang dapat direplikasi
oleh cabang-cabang lain di seluruh Indonesia.

7.3.2. Sinergi Struktural
Kekuatan budaya dakwah terletak pada sinergi. Poin '""Musyawarah untuk Mufakat" di tingkat

lokal menjadi perekat yang menyatukan potensi jamaah yang beragam untuk bergerak dalam satu
komando dakwah yang "berkemajuan'.
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BAB VIII
PENUTUP: MENUJU PERADABAN UTAMA

"Nasrun Minallah Wa Fathun Qarib. Semoga Allah merahmati langkah juang kita, menjadikan
Muhammadiyah sebagai gerakan yang selalu memberi pencerahan bagi semesta."”

Perjalanan panjang membedah "8 Kiat Budaya untuk Dakwah Islamiyah" telah membawa kita
pada sebuah konklusi fundamental: bahwa dakwah bukan sekadar seruan lisan, melainkan sebuah
ekosistem kehidupan. Muhammadiyah, dengan simbol "Sang Surya", tidak didesain untuk menjadi
sekadar kerumunan massa, melainkan barisan yang rapi (bunyanun marshush) yang diikat oleh
budaya organisasi yang luhur. Bab penutup ini akan menyintesiskan seluruh gagasan yang telah
diurai dan menatap cakrawala masa depan gerakan dakwabh ini.

8.1. Sintesis: Mengikat 8 Kunci Menjadi Satu Kesatuan Gerakan

Buku ini telah membuktikan bahwa kedelapan kiat budaya yang dirumuskan oleh PCM
Gunungpati 2 bukanlah poin-poin yang berdiri sendiri, melainkan sebuah struktur bangunan yang
saling menopang.

1. Fondasi (Spiritualitas): Bangunan ini berdiri di atas tanah Keikhlasan dan diperkuat oleh
pilar Tafakur & Tadabbur. Tanpa fondasi ini, bangunan akan runtuh oleh guncangan ego
dan kedangkalan ilmu.

2. Dinding & Atap (Organisasi & Sosial): Dinding yang melindungi bangunan adalah
budaya Musyawarah dan Diskusi Terbuka, menciptakan ruang aman yang egaliter. Atap
yang menaungi umat adalah keseimbangan Ibadah & Sesial, melindungi mereka dari
panasnya kemiskinan dan dinginnya ketidakpedulian.

3. Pintu & Jendela (Metodologi & Intelektual): Pintu masuknya adalah Dakwah yang
Santun & Efektif, menyambut siapa saja dengan ramah. Jendelanya adalah Amar Ma'ruf
Nahi Munkar yang bijaksana dan Semangat Belajar yang senantiasa terbuka menerima
cahaya ilmu baru.

Sintesis ini menegaskan bahwa "Budaya Dakwah" adalah integrasi totalitas antara hati yang suci,
akal yang cerdas, dan tangan yang bekerja. Inilah profil kader Muhammadiyah sejati.

8.2. Harapan Masa Depan: Islam sebagai Rahmatan Lil '‘Alamin

Tantangan di depan mata—mulai dari disrupsi teknologi, krisis moral, hingga fragmentasi sosial—
membutuhkan respons yang presisi. Budaya dakwah yang telah kita bahas adalah jawaban strategis
untuk memastikan Islam tetap relevan sebagai solusi peradaban.

Visi "Menyalakan Kembali Sang Surya" adalah visi optimisme. Kita merindukan lahirnya generasi
dai yang tidak hanya fasih di mimbar, tetapi juga tangguh dalam musyawarah, dalam dalam
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spiritualitas, dan nyata dalam aksi sosial. Generasi inilah yang akan membawa Islam benar-benar
menjadi Rahmatan Lil 'Alamin (rahmat bagi semesta alam), bukan sekadar rahmat bagi
kelompoknya sendiri.

Pesan penutup dari dokumen sumber menjadi pengingat abadi bagi kita: "Mari kita luruskan
kembali niat (Ikhlas), kita pererat barisan (Musyawarah), kita isi dada dengan ilmu (Belajar &
Tafakur), dan kita ulurkan tangan dengan akhlak mulia (Santun & Sosial)".

Dengan merawat kedelapan kunci budaya ini, kita tidak hanya sedang menjalankan roda
organisasi, tetapi sedang menunaikan amanah langit untuk mencerahkan semesta.

Nasrun Minallah Wa Fathun Qarib. (Pertolongan dari Allah dan Kemenangan yang Dekat).
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GLOSARIUM LENGKAP

Akselerator: Sesuatu yang mempercepat proses. Dalam buku ini, budaya dakwah disebut
sebagai akselerator penyebaran nilai-nilai Islam di masyarakat.

Al-Ma'un (Teologi): Pemahaman keagamaan khas Muhammadiyah yang diinspirasi oleh
QS. Al-Ma'un, menekankan bahwa iman tidak sah tanpa kepedulian nyata (amal sosial)
kepada kaum miskin dan tertindas.

Amal Usaha Muhammadiyah (AUM): Manifestasi gerakan dakwah Muhammadiyah
dalam bentuk institusi pelayanan sosial, seperti sekolah, rumah sakit, dan panti asuhan.
Amar Ma'ruf Nahi Munkar: Prinsip dasar etika sosial Islam, yakni mengajak kepada
kebaikan dan mencegah kemungkaran dengan cara yang bijaksana (hikmah).

At-Tanwir: Pencerahan. Konsep teologis yang menjadi jiwa gerakan Muhammadiyah
untuk membebaskan manusia dari kegelapan (kebodohan, kemiskinan) menuju cahaya
Islam yang berkemajuan.

Berkemajuan (Islam Berkemajuan): Karakter Islam yang diusung Muhammadiyah;
adaptif terhadap tuntutan zaman, berorientasi ke masa depan, namun tetap teguh pada
prinsip akidah yang murni.

Budaya Organisasi: Seperangkat nilai, norma, dan kebiasaan yang disepakati bersama
yang membentuk cara kerja dan perilaku anggota dalam suatu organisasi dakwah.
Bunyanun Marshush: Bangunan yang tersusun rapi dan kokoh; metafora Al-Qur'an (QS.
Ash-Shaff: 4) untuk barisan perjuangan umat Islam yang solid dan terorganisir.

Conditio sine qua non: (Bahasa Latin) Syarat mutlak yang tidak bisa ditawar. Dalam buku
ini, integritas spiritual (ikhlas) disebut sebagai conditio sine qua non bagi keberhasilan
dakwah.

Dakwah Inklusif: Model dakwah yang terbuka, merangkul semua golongan tanpa
memandang latar belakang sosial, politik, atau tingkat pemahaman agama, serta
menghindari sikap eksklusif.

Deliberatif (Demokrasi): Model pengambilan keputusan yang mengutamakan proses
diskusi, dialog, dan pertukaran argumen yang rasional (musyawarah) sebelum mencapai
mufakat.

Disrupsi: Gangguan atau perubahan besar-besaran yang mengubah tatanan (misalnya: era
digital) yang menuntut adaptasi strategi dakwah.
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Egalitarianisme: Prinsip kesetaraan. Dalam konteks buku ini, merujuk pada budaya
organisasi yang menempatkan setiap anggota memiliki hak suara dan martabat yang sama
dalam forum musyawarah.

Epistemologi Dakwah: Kerangka dasar tentang sumber, sifat, dan validitas pengetahuan
yang digunakan dalam dakwah; dalam Muhammadiyah mengintegrasikan wahyu (teks)
dan realitas (konteks).

Fikih Realitas (Figh al-Waqi'): Pemahaman hukum Islam yang mempertimbangkan
konteks situasi, kondisi sosial, dan tantangan kekinian dalam memberikan jawaban atas
masalah umat.

Filantropi: Tindakan kedermawanan atau cinta kasih kepada sesama manusia yang
diwujudkan dalam bentuk bantuan sosial (sedekah, infak, wakaf).

Ghirah: Semangat yang menyala-nyala, antusiasme, atau kecemburuan positif untuk
membela dan memperjuangkan nilai-nilai agama Islam.

Hablumminallah: Hubungan vertikal manusia dengan Allah (ibadah ritual).
Hablumminannas: Hubungan horizontal manusia dengan sesama manusia (muamalah
dan amal sosial).

Hikmah: Kebijaksanaan dalam berdakwah; kemampuan menempatkan sesuatu pada
tempatnya, memilih metode yang tepat untuk audiens yang tepat.

Ibadah Mahdhah: Ibadah murni atau khusus yang tata caranya sudah ditetapkan secara
baku oleh syariat dan tidak boleh diubah (contoh: shalat, puasa).

Ikhlas: Kemurnian niat dalam beramal semata-mata mengharap ridha Allah SWT, bebas
dari motif duniawi seperti pujian atau materi. Ikhlas adalah fondasi psikologis ketahanan
seorang dai.

Iqra': "Bacalah". Perintah wahyu pertama yang menjadi spirit literasi dan pembelajaran
terus-menerus dalam gerakan dakwabh.

Jamaah: Kumpulan orang yang bersatu dalam satu tujuan; basis sosial gerakan
Muhammadiyah di tingkat akar rumput.

Jihad (dalam konteks buku ini): Kesungguhan dalam berjuang di jalan Allah, dimaknai
secara luas termasuk jihad membangun pendidikan, kesehatan, dan ekonomi umat.
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Kaderisasi: Proses penyiapan dan pembinaan generasi penerus yang akan melanjutkan
estafet kepemimpinan dan perjuangan organisasi.

Kauniyah (Ayat): Tanda-tanda kekuasaan Allah yang terhampar di alam semesta, hukum
alam, dan realitas sosial yang perlu ditafakuri (dipikirkan).

Keshalehan Sosial: Wujud keimanan yang tercermin dalam perilaku baik, kepedulian, dan
kontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan.

Locus of Control (Internal): Konsep psikologis di mana seseorang meyakini bahwa
keberhasilan atau kegagalan ditentukan oleh usahanya sendiri dan izin Allah, bukan oleh
faktor eksternal (seperti pujian/cacian manusia).

Long Life Learning: Pembelajaran sepanjang hayat; prinsip bahwa seorang dai harus terus
belajar dan memperbarui ilmunya dari buaian hingga liang lahat.

Mufakat: Kesepakatan bulat yang dicapai setelah melalui proses musyawarah.
Musyawarah: Mekanisme pengambilan keputusan bersama dalam Islam yang
mengutamakan pertukaran pendapat untuk mencapai kebaikan bersama, antitesis dari
otoritarianisme.

Mustadh'afin: Kaum yang lemah atau dilemahkan secara struktur sosial dan ekonomi,
yang menjadi fokus pembelaan dalam Teologi Al-Ma'un.

Nahi Munkar: Upaya mencegah keburukan atau kemaksiatan. Dalam buku ini ditekankan
pendekatannya yang bijaksana, edukatif, dan tidak menimbulkan kerusakan yang lebih
besar.

Narasi Dakwah: Cara penyampaian pesan atau cerita yang dibangun dalam dakwah untuk
mempengaruhi pemahaman dan perilaku umat.

Otoritarianisme: Gaya kepemimpinan yang memusatkan kekuasaan pada satu figur ("one
man show") dan menuntut kepatuhan mutlak; hal yang dikritik dalam budaya dakwah
Muhammadiyah.

PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah): Struktur pimpinan Muhammadiyah
setingkat kecamatan, yang dalam buku ini menjadi contoh (role model) perumusan budaya
dakwah lokal.
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Peradaban Utama (Khairu Ummah): Cita-cita akhir gerakan Muhammadiyah untuk
mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, yang unggul dalam moral dan
intelektual.

Persyarikatan: Sebutan khas untuk organisasi Muhammadiyah, yang bermakna
perkumpulan yang diikat oleh tujuan dan cita-cita bersama.

Purifikasi (Tajdid Salafi): Upaya pemurnian ajaran Islam (akidah dan ibadah) dari unsur
takhayul, bid'ah, dan khurafat (TBC) agar kembali pada Al-Qur'an dan Sunnah.

Qauliyah (Ayat): Tanda-tanda kekuasaan Allah yang termaktub secara tekstual dalam
wahyu (kitab suci Al-Qur'an).

Qudwah Hasanah: Keteladanan yang baik. Prinsip bahwa dakwah yang paling efektif
adalah melalui contoh perilaku nyata sang dai (dakwah bil hal).

Rahmatan lil 'Alamin: Visi Islam sebagai rahmat (kasih sayang, kedamaian, dan
kebaikan) bagi seluruh semesta alam, bukan hanya bagi golongan Muslim saja.

Retorika Profetik: Gaya komunikasi dakwah yang meneladani Nabi Muhammad SAW:
jelas, santun, bijaksana, dan menyentuh hati (qaulan layyina).

Sang Surya: Metafora identitas Muhammadiyah yang bermakna sumber cahaya yang terus
menyinari, menghangatkan, dan memberi kehidupan bagi semesta tanpa henti dan tanpa
pamrih.

Syura: Istilah Al-Qur'an untuk musyawarah.

Tadabbur: Merenungkan atau memikirkan secara mendalam makna ayat-ayat Al-Qur'an
untuk mengambil pelajaran darinya.

Tafakur: Menggunakan akal untuk memikirkan ciptaan Allah (alam semesta dan
fenomena sosial) untuk meningkatkan keimanan dan menemukan solusi masalah.

Tajdid: Pembaharuan. Gerakan Muhammadiyah memiliki dua sayap tajdid: purifikasi
(pemurnian) dalam akidah/ibadah, dan dinamisasi (modernisasi) dalam muamalah/
duniawiyah.

Umat: Komunitas Muslim secara keseluruhan, atau masyarakat yang menjadi objek
dakwabh.

Uzlah: Mengasingkan diri dari keramaian. Dalam buku ini, uzlah total untuk kesalehan
pribadi dikritik jika melupakan kewajiban sosial.
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Validitas Dalil: Keabsahan atau kekuatan suatu dalil (Al-Qur'an atau Hadits) untuk
dijadikan landasan hukum atau argumen dakwah.

Wasathiyah (Islam Wasathiyah): Sikap beragama yang moderat, berada di jalan tengah,
adil, dan seimbang; tidak ekstrem kanan (radikal) maupun ekstrem kiri (liberal).

Xenofobia: Ketakutan atau ketidaksukaan yang tidak rasional terhadap orang-orang dari
negara atau budaya lain, atau terhadap hal yang dianggap asing. Hambatan mental yang
harus dihilangkan dalam dakwah inklusif.

Yukhalithu (bi al-nas): "Bergaul dengan manusia". Merujuk pada hadits yang
mengutamakan mukmin yang aktif berinteraksi sosial dan bersabar menghadapi
dinamikanya, daripada mukmin yang mengisolasi diri.

Ziyadatul Khair: Bertambahnya kebaikan. Definisi dari "berkah" yang dihasilkan oleh
amal yang didasari niat ikhlas.

Zulumat: Kegelapan (kebodohan, kesesatan, kemusyrikan). Kondisi yang ingin diubah
oleh gerakan pencerahan (4¢-Tanwir) menjadi cahaya (4An-Nur).
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PENULIS

KASMUI

Dosen Kimia, Komputasi, IT, dan Al UNNES

Dosen Kimia, Komputasi, IT, dan AT UNNES

Ketua PCM Gunungpati 2

Anggota Majelis Tabligh PDM Kota Semarang

Anggota Majelis Tabligh PWM Jawa Tengah

Anggota Tim Pengembang Software KHGT MTT PP Muhammadiyah;
Praktisi I[lmu Falak

Website; https://hisabmu.com/, https://kasmui.cloud/
Hobi: Computer programming
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BLURB

Apakah dakwah Kkita hari ini sudah benar-benar mencerahkan? Atau sekadar menjadi
rutinitas yang kehilangan ruh?

Di tengah gempuran era disrupsi, di mana kebisingan informasi sering kali menenggelamkan
kebenaran, gerakan dakwah Islamiyah menghadapi tantangan eksistensial. Dakwah tidak lagi
cukup hanya mengandalkan retorika mimbar; ia membutuhkan sistem, strategi, dan—yang
terpenting—budaya.

Buku ""Menyalakan Kembali Sang Surya" hadir sebagai peta jalan (roadmap) bagi para aktivis,
pengurus takmir, pimpinan persyarikatan, dan siapa saja yang merindukan wajah Islam yang
ramah dan solutif. Mengangkat 8 Kiat Budaya Dakwah yang digali dari kearifan lokal PCM
Gunungpati 2, buku ini menawarkan panduan praktis untuk merevitalisasi gerakan:

o Bagaimana menjadikan Ikhlas sebagai perisai psikologis dai?

e Mengapa Musyawarah adalah antitesis terbaik bagi kejumudan organisasi?
o Bagaimana menyeimbangkan Sajadah (Ibadah) dan Amal Sosial?

o Seni Dakwah Santun yang merangkul, bukan memukul.

Ini bukan sekadar buku teori. Ini adalah manifesto untuk membangun peradaban utama. Mari
nyalakan kembali cahaya itu, agar sinarnya tidak hanya menerangi masjid, tetapi juga

menghangatkan kemanusiaan.

""Wajib dibaca oleh setiap kader yang ingin dakwahnya tidak hanya didengar, tapi dirasakan."
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MENYALAKAN
KEMBALI
SANG SURYA

8 Kunci Budaya Dakwah
yang Mencerahkan Semesta

Apakah dakwah kita hari ini sudah benar-benar mencerahkan?
Atau sekadar menjadi rutinitas yang kehilangan ruh? Di
tengah gempuran era disrupsi, di mana kebisingan informasi
sering kali menenggelamkan kebenaran, gerakan dakwah
Islamiyah menghadapi tantangan eksistensial. Dakwah tidak lagi
cukup hanya mengandalkan retorika mimbar; ia membutuhkan
sistem, strategi, dan—yang terpenting—budaya.

Buku ‘Menyalakan Kembali Sang Surya' hadir sebagai peta jalan
bagi para aktivis, pengurus takmir, dan pimpinan persyarikatan.
Mengangkat 8 Kiat Budaya Dakwah dari kearifan lokal, buku ini
menawarkan panduan praktis revitalisasi:

Bagaimana menjadikan lkhlas perisai psikologis?
Mengapa Musyawarah antitesis kejumudan?
Bagaimana menyeimbangkan Ibadah & Amal Sosial?
Seni Dakwah Santun yang merangkul.

Ini manifesto untuk membangun peradaban utama. Mari
nyalakan kembali cahaya itu.

“Wajib dibaca oleh setiap kader yang ingin dakwahnya tidak hanya
didengar, tapi dirasakan.”
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